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Abstrak
Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus diperhatikan perananya. Bangunan urugan, tanggul sungai, dan timbunan jalan raya, kesemuanya menggunakan tanah yang ekonomis sebagai bahan konstruksi walau demikian, sama halnya dengan konstruksi lainnya, tanah harus dipakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian.Salah satunya adalah dengan cara melakukan pemadatan agar diperoleh tanah yang stabil dan bernilai struktural. Kekuatan tanah dasar yang baik akan mendukung kekuatan struktur diatasnya, dimana kekuatannya dapat diperoleh dengan cara pemadatan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemeriksaan dan pengujian tanah Desa Langkumapo sebagai bahan timbunan pilihan pada konstruksi pekerjaan jalan, serta untuk mengetahui kelayakan material tanah sebagai bahan timbunan.Hasil pemeriksaan dan pengujian karakteristik agregat yang dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil maka diperoleh hasil sebagai berikut : analisa saringan No 1 ½ = 96.83%, No 1 = 85.61%, No ¾ = 80.01%, No ½ = 60.04%, No 3/8 = 51.02%, No 4 = 39.31%, No 10 = 24.87%, No 40 = 13.79%, No 200 = 5.91, batas cair 22.04%, batas plastis 18.92%, indeks plastis 3.12%, kepadatan 2.005 gr/cm3, CBR 16.40%, berat jenis agregat kasar 2.77%, berat jenis agregat halus 2.27%, dan kadar lumpur 21.86%. Dari hasil penelitian tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa material tanah Desa Langkumapo Kec. Napabalano Kab. Muna layak digunakan sebagai urugan pilihan pada konstruksi pekerjaan jalan, karena memenuhi spesifikasi.
Kata kunci : Urugan Pilihan, Tanah Desa Langkumapo.













1. Pendahuluan
Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus diperhatikan peranannya. Bangunan urugan, tanggul sungai, dan timbunan jalan raya, kesemuanya menggunakan tanah yang ekonomis sebagai bahan konstruksi walau demikian, sama halnya dengan konstruksi lainnya,tanah harus dipakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian. Salah satunya adalah dengan cara melakukan pemadatan agar diperoleh tanah yang setabil dan bernilai struktural. Kekuatan tanah dasar yang baik akan mendukung kekuatan struktur di atasnya, dimana kekuatannya dapat diperoleh dengan cara melakukan pemadatan.
Kekutan tanah itu sendiri dipengaruhi antara lain oleh karakteristik tanah itu sendiri, Hal ini dibuktikan pada kasus-kasus dimana pemadatan berlebihan pada  tanah justru menyebabkan struktur tanah menjadi rusak dan tidak mencapai kepadatan optimum yang diharapkan.
Usaha pemadatan adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memperbaiki/memperkuat stabilitas tanah, oleh karena itu material tanah yang dipakai harus memenuhi syarat – syarat yang berlaku, apabila halnya ini tidak memenuhi syarat maka dapat dipastikan bahwa material tanah tersebut tidak dapat dijadikan sebagai bahan pada pekerjaan jalan maupun pada bangunan. 
Material yang akan digunakan adalah agregat yang berasal dari agregat alam ( Tanah ). Material yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah material tanah yang berasal dari Desa Langkumapo, Kecamatan  Napabalano, Kabupaten Muna.
Salah satu sumber material di Sulawesi Tenggara yang cukup potensial untuk digunakan adalah material yang berasal dari quary Desa Langkumapo, Kecamatan  Napabalano, Kabupaten Muna. Dimana material di lokasi tersebut sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya untuk keperluan bahan konstruksi bangunan sipil, sedangkan pemeriksaan mutu material khususnya sebagai bahan timbunan pilihan belum pernah dilakukan maka dilakukanlah pengujian terhadap material tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan mengangkat  judul tugas akhir yaitu “PENGUJIAN MATERIAL TANAH DESA LANGKUMAPO KEC. NAPABALANO KAB. MUNA SEBAGAI URUGAN PILIHAN PADA KONSTRUKSI PEKERJAAN JALAN”
1.1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui pemeriksaan dan pengujian tanah Desa Langkumapo sebagai  bahan timbunan pilihan pada konstruksi perkerasan jalan.
2) Untuk mengetahui kelayakan Material tanah Desa Langkumapo sebagai bahan timbunan pilihan.
1.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1) Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan bagi mahasiswa yang tertarik dalam bidang perkerasan jalan.
2) Menerapkan ilmu yang diperoleh diperkuliahan dengan kondisi langsung dilapangan.
3) Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberi penjelasan mengenai sifat dan karakteristik material yang berasal dari desa langkumapo, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna agar dapat digunakan pada konstruksi perkerasan jalan khususnya timbunan pilihan.
4) Sebagai bahan/informasi bagi penelitian - penelitian selanjutnya dalam merencanakan fasilitas umum khususnya jalan yang menjadi sarana aksesbilitas wilayah.


Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil

	1. 
	Wayan Arya Mahardika,
2014
	“Pengujian Material Tanah Gunung Desa Langgomea Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pada Perkerasan Jalan” 
	Dari hasil pengujian dapat di tarik kesimpulan bahwa material tanah gunung Desa Langgomea memenuhi spesifikasi untuk di gunakan sebagai alternative bahan timbunan biasa dan timbuna pilihan, namun tidak bisa di gunakan sebagai timbunan pilihan untuk tanah rawa pada perkerasan jalan sesuai spesifikasi yang di syaratkan.

	2. 
	Muhammad Nur Rosid, 2016
	“Pengujian Material Tanah Desa Liya Kec. Wangi-Wangi Selatan Kab. Wakatobi Sebagai Urugan Pilihan Pada Konstruksi Jalan Raya”
	Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Jalan dan Aspal Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo dapat ditarik kesimpulan bahwa material tanah Desa Liya memenuhi spesifikasi untuk digunakan sebagai bahan urugan pilihan/timbunan pilihan pada konstruksi jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan.

	3.
	Onaldin,
2014
	“Pengujian tanah asal Pondidaha Kabupaten Konawe sebagai bahan timbunan pilihan pada perkerasan jalan” 
	Dalam hal ini dapat di tarik kesimpulan bahwa material tanah asal Kec. Pondidaha tidak memenuhi spesifikasi untuk di gunakan sebagai pekerjaan tanah tmbunan pilihan pada perkerasan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang di syaratkan (CBR paling sedikit 10 %).

	4.
	Abd. Rasyid Akbar, 2011
	“Sub Base Course Dengan Menggunakan Gabungan Batu Pecah Pudonggala Dan Sirtu Amesiu”
	Dari hasil pemeriksaan karakteristik terhadap gabungan batu pecah Pudonggala dan sirtu Amesiu dengan presentase gabungan masing – masing dapat memenuhi spesifikasi yang di syaratkan untuk lapis perkerasan jalan pondasi bawah (Sub Base Course).

	5.
	Nuryani, 2014
	“Pemeriksaan Mutu Bahan Quarry Lambuti Dan Liabalano Pada Pekerjaan Timbunan Pilihan”
	Dari hasil pengujian dan pemeriksaan dapat di tarik kesimpulan bahwa material tanah quarry Desa Lambuti tidak memenuhi klasifikasi dan tanah asal quarry Desa Liabalano memenuhi spesifikasi untuk di gunakan sebagai lapisan tanah dasar pada pekerjaan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang di syaratkan (IP <6% dan CBR >10%).




Secara umum konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan pada tanah dasar. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya. Konstruksi perkerasan terdiri dari empat lapisan seperti yang terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Lapisan-lapisan Konstruksi Perkerasan

Tanah adalah komponen utama subgrade yang memiliki karakteristik, macam, dan keadaan yang berbeda-beda, sehingga setiap jenis tanah memiliki kekhasan prilaku. Sifat tanah dasar mempengaruhi ketahanan lapisan diatasnya (Sukirman, 1999)		
Dalam pengertian teknik secara umum, (Das 1988) mendefinisikan tanah sebagai bahan yang terdiri dari agregat mineral-mineral padat yang tidak terikat secara kimia antara satu sama lain dari bahan-bahan organik yang telah melapuk yang berpartikel padat disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.	
Menurut Craig ( 1997 ) dalam Fahrurrozi, yang dimaksud dengan tanah adalah akumulasi partikel mineral yang tidak mempunyai ikatan antara atau lemah ikatan antara partikel yang terbentuk karna pelapukan batuan. Yang memperlemah ikatan tersebut adalah pengaruh karbonat atau oksida atau pengaruh kandungan organik.	
Menurut Bowles ( 1986 ), tanah meupakan campuran dari partikel-partikel yang terdiri dari salah satu atau seluruh jenis berikut ; Kerikil (GRAVEL) Partikel batuan berukuran 5 mm sampai 150 mm. Pasir (SAND) Partikel batuan yang berukuran 0,0047 mm sampai 5 mm. Berkisar dari kasar (5 mm sampai 3 mm) sampai halus (< 1 mm). Lanau (SILT) Partikel batuan berukuran 0,002 sampai 0,074 mm Kuantitas deposit yang disedimentasikan kedalam danau-danau atau dekat garis-garis pantai pada muara sungai. Lempung (CLAY) Partikel mineral yang berukuran lebih kecil dari 0,002 mm. Koloid (COLLOIDS) Partikel mineral diam berukuran lebih kecil dari 0,001 mm.	
Timbunan merupakan pekerjaan yang mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan, dan pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan. Untuk penimbunan kembali galian pipa atau struktur dan untuk timbunan umum yang diperlukan untuk membentuk dimensi timbunan sesuai dengan garis kelandaian dan elevasi penampag melintang yang diisyaratkan atau disetujui.
Timbunan yang dicakup dalam ketentuan harus dibagi menjadi tiga jenis yaitu :
a) Timbunan Biasa 
Bahan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastisitas tinggi, yang diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut AASHTO M145 atau sebagai CH menurut “Unified atau Casagrande Soil Classification System”. Bila penggunaan tanah yang berplastisitas tinggi tidak dapat dihindarkan, bahan tersebut harus digunakan hanya pada bagian dasar dari timbunan atau pada penimbunan kembali yang tidak memerlukan daya dukung atau kekuatan geser yang tinggi. Tanah plastis seperti itu sama sekali tidak boleh digunakan pada 30 cm lapisan langsung di bawah bagian dasar perkerasan atau bahu jalan atau tanah dasar bahu jalan.
Bahan timbunan bila diuji dengan SNI 03-1744-1989, harus memiliki CBR tidak kurang dari 6 % setelah perendaman 4 hari bila dipadatkan 100 % kepadatan kering maksimum (MDD) seperti yang ditentukan oleh SNI 03-1742-1989.
Tanah sangat expansive yang memiliki nilai aktif lebih besar dari 1,25 atau derajat pengembangan yang diklasifikasikan oleh AASHTO T258 sebagai “very high” atau “extra high”, tidak boleh digunakan sebagai bahan timbunan. Nilai aktif adalah perbandingan antara Indeks Plastisitas / PI – (SNI 03-1966-1989) dan persentase kadar lempung (SNI 03-3422-1994).
b) Timbunan Pilihan
Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari bahan tanah atau batu yang memenuhi ketentuan, bila diuji sesuai dengan (SNI 03-1744-1989), timbunan pilihan harus memiliki CBR paling sedikit 10 % setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100 % kepadatan kering maksimum sesuai dengan (SNI 03-1742-1989).
Bahan timbunan pilihan yang digunakan pada lereng atau pekerjaan stabilisasi timbunan atau pada situasi lainnya yang memerlukan kuat geser yang cukup, bilamana dilaksanakan dengan pemadatan kering normal, maka timbunan pilihan dapat berupa timbunan batu atau kerikil lempungan bergradasi baik atau lempung pasiran atau lempung berplastisitas rendah. Jenis bahan yang dipilih, dan disetujui akan tergantung pada kecuraman dari lereng yang akan dibangun atau ditimbun, atau pada tekanan yang akan dipikul.
c) Timbunan Pilihan di atas Tanah Rawa
Bahan timbunan pilihan di atas tanah rawa haruslah pasir atau kerikil atau bahan berbutir bersih lainnya dengan Index Plastisitas maksimum 6 %.

Perhitungan Pengujian Tanah Di Laboratorium 
1. Pemeriksaan analisa saringan
Hitunglah presentase berat benda uji yang tertahan diatas masing-masing saringan terhadap berat total benda uji.(Laporan Praktikum,Laboratorium Jalan Dan Aspal,Jurusan Teknik Sipil)
a) %Tertahan …………(1)
b) % Kumulatif tertahan = % kumulatif tertahan sebelumnya + % tertahan
c) % Kumulatif lolos = 100 - % Kumulatif tertahan

2. Pemeriksaan Konsistensi Atterberg
a) Pemeriksaan batas cair (Liquid Limid)
Hasil-hasil yang diperoleh berupa jumlah pukulan dan kadar air yang bersangkutan kemudian digambarkan dalam bentuk grafik. Jumlah pukulan sebagai sumbu mendatar dengan skala logaritma, sedang besarnya kadar air sebagai sumbu tegak dan skala biasa.
Buatlah garis lurus melalui titik- titik itu. Jika ternyata titik-titik yang diperoleh tidak terletak pada satu garis lurus, maka buatlah garis lurus melalui titik berat titik-titik tersebut. Tentukan besarnya kadar air pada jumlah pukulan 25 dan kadar air inilah yang merupakan batas cair (liquid limit) dari benda uji tersebut.
b) Pemeriksaan Batas Plastis (Plastis Limit)
Tentukan kadar air rata-rata sebagai harga batas plastis.
PL[image: ] [image: ]……(2)
Dimana : 
W4 = Berat Air
W5 = Berat contoh kering
c) Pemeriksaan Indeks Plastis
(PI)=LL – PL………………(3)


Tabel 2. Hubungan IP Dengan  Tingkat Plastisitas
	PI (%)
	Tingkat Plastisitas
	Jenis Tanah

	0

0 < PI < 7


7<PI<17



PI>17
	Tak plastis

Plastis rendah

Plastis sedang

Plastis tinggi
	Pasir
Lanau
 
(silt)
(Silt-Clay)
(Clayed-Silt)
Clay (Lempung)



3. Pemeriksaan Pemadatan
Hitung berat isi basah dengan mempergunakan rumus-rumus berikut(Laporan Praktikum,Laboratorium Jalan Dan Aspal,Jurusan Teknik Sipil):
                       B2  - B1
            γ=-----------gram/cm3.............(4)
    V
   Dimana :
      γ	 = 	Berat isi basah (gr/cm3).
                    B1 =	Berat cetakan + keping alas (gram).
     B2 = Berat cetakan + keping alas dan benda uji (gram).
   V  = Isi cetakan (cm3).
Hitung berat isi kering dengan mempergunakan rumus berikut :
γ x 100
γd=--------------  gram/cm3....(5)
(100 + W)
Dimana :
γd = Berat isi kering (gr/cm3).
W = Kadar air (%).
Kadar air yang sesuai dengan berat isi kering maksimum, ini adalah kadar air optimum dan harus dicatat dengan ketelitian 0,5 %. Setelah diketahui Wopt dan γ d maksimum gambarlah zero air void line (ZAL) dengan rumus :
  G x γ W
  γ d  =  ---------------
 1+GxW…..………...(6)
Dimana :
γ d = Berat isi kering (gram/cm3).
G   = Berat jenis tanah.
γ W  = Berat isi air (gram/m3).
W= Kadar air (%).

4. Pememeriksaan CBR
Perhitungan :
   Beban terkoreksi
   CBR  =  --------------- x 100…..(7)
 Beban standar

5. Pememeriksaan Kadar Lumpur
Kadar Lumpur =  w4-w5
                            ---------x100%... (8)
                                 W4
Keterangan:
		W4 = berat benda uji sebelum dicuci
		W5 = berat benda uji sesudah dicuci

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
		Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-30 Maret 2016 dengan waktu pelaksanaan penelitian ± 10 hari di Laboratorium Jalan dan Aspal Jurusan Teknik Sipil Universitas Halu Oleo dan langsung diawasi oleh asisten Laboratorium dalam melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan yang mungkin saja terjadi pada saat penelitian, sehingga ketelitian data hasil penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

2.2. Metode pengumpulan data
Pada metode ini yang dilakukan adalah melakukan survey dan meninjau luas wilayah, kondisi dan material dari Desa Langkumapo, dengan tujuan untuk mengambil data-data literatur yang diperlukan pada saat penyusunan tugas akhir. 
Metode-metode ini  dibutuhkan untuk mendapatkan :
1. Data primer
Data Primer adalah pengambilan data yang berhubungan dengan hasil pengujian secara langsung dengan mengamati hasil pemeriksaan di laboratorium dengan mengacu pada spesifikasi. 
2. Data sekunder
Data-data lapangan yang bersumber dari pihak instansi terkait dan data-data yang didapat melalui asumsi dan teori-teori yang diperoleh melalui buku-buku literatur yang berhubungan dengan tugas akhir ini.












3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tugas akhir tepatnya di Desa Langkumapo, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara.
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                                      Gambar 1.Peta Lokasi Pengambilan Sampel
4. Pengambilan Sampel Material di Lapangan
Pengambilan sampel dilakukan sedemikian rupa sehingga hasil yang diperoleh benar-benar mewakili sifat-sifat dari bahan tersebut. Sampel diambil dari tiga titik yang arahnya siksak dan acak dengan jarak masing-masing 50 Meter. Sampel yang diambil dari ketiga titik harus dalam komposisi yang sama (seimbang) dan masing-masing dimasukan ke dalam Karung secara terpisah. Jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 3 karung berisi 25 kg bahan yang dibutuhkan harus mewakili sebagian besar atau semua dari material yang ada. Sebagaimana kita ketahui bahwa bahan uji tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat ketelitian  dalam pengujian.
Pengambilan sampel secara acak, sampel diambil secara umum tiga titik pengambilan, antara lain :
a. Bagian 1/3 tinggi pegunungan dari puncak,
b. Pertengahan pegunungan,dan
c. Bagian ¾ tinggi pegunungan dari puncak.
Sampel tanah galian yang telah diambil dari ketiga titik tersebut selanjutnya di bawa ke Laboratorium Jalan dan Aspal  Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo Kendari untuk dilakukan uji laboratorium.  



3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Pengujian
3.1.1. Pengujian Analisa Saringan (Sieve Analisi)
Dari hasil pengujian analisa saringan tersebut diperoleh persen lolos saringan sebagai berikut.
Tabel 3. Analisa Saringan



Analisa saringan dihitung sebagai berikut:
c) % Tertahan 
d) % Kumulatif tertahan = % kumulatif tertahan sebelumnya + % tertahan
e) % Kumulatif lolos = 100 - % Kumulatif tertahan
3.1.2. Pengujian Batas Atterberg, meliputi :
1. Pengujian batas cair (Liquid Limid), 
	Hasil-hasil yang diperoleh berupa jumlah pukulan kemudian ditentukan besarnya kadar air pada jumlah pukulan 25 dan kadar air inilah yang merupakan batas cair (liquid limit) dari benda uji tersebut.Dari hasil pengujian batas cair diperoleh 22,04 % dihitung dari persamaan y pada gambar grafik Atterberg.
2. Pengujian batas plastis (Plastic Limit), 
	Dari hasil pengujian batas plastis diperoleh 18,92 %..
Batas plastis dihitung sebagai berikut:
PL [image: ][image: ]
Dimana : 
W4 = Berat Air
W5 = Berat contoh kering
3. Pengujian indeks plastis (Plastic Indeks),
Dari hasil pengujian indeks plastis diperoleh 3,12%.
Indeks plastis dihitung sebagai berikut:
(PI) = Batas cair – Batas lastis	
3.1.3. Pengujian pemadatan
Dari hasil pengujian pemadatan diperoleh kadar air optimum 6,30 % dan kepadatan kering maksimum 2,005 gr/cm³ dihitung dari persamaan y pada gambar grafik pemadatan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran – lampiran.
3.1.4. Pengujian CBR Laboratorium
	Dari hasil pengujian diperoleh CBR 16,40% dari grafik hubungan CBR dan pemadatan dengan sfesifikasi yang di syaratkan minimum 6 % untuk timbunan biasa dan 10% timbunan pilihan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran – lampiran.
3.1.5. Pengujian Berat jenis Agregat Kasar
	Dari hasil pengujian diperoleh nilai berat jenis tanah 2,77%.
Tabel 4. BJ. Agregat Kasar
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3.1.6. Pengujian Berat jenis Agregat Halus
	Dari hasil pengujian diperoleh nilai berat jenis tanah 2,27%
Tabel 5. BJ. Agregat Halus
[image: ]

3.1.7. Pengujian Kadar lumpur
Dari hasil pengujian diperoleh kadar lumpur 21,86%
Tabel 6. Kadar Lumpur
[image: ]
3.2. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium pengujian bahan konstruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo pada Material Tanah Gunung Desa Langkumapo Kecamatan Napabalano Kabupaten Muna maka :
1. Tanah gunung desa langkumapo dapat digunakan sebagai bahan timbunan biasa karena telah memenuhi spesifikasi yang disyarat( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA ) yaitu nilai CBR <6% dan termasuk dalam katagori CL ( Sistem klasifikasi USCS ) maupun kategori A-2 ( Sistem klasifikasi AASHTO ).
2. Tanah gunung desa langkumapo juga dapat digunakan sebagai bahan timbunan pilihan karena telah memenuhi spesifikasi yang disyarat( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )yaitu nilai CBR > 10% dan tidak termasuk dalam kategori CL ( Sistem klasifikasi USCS ) maupun katagori A-2 ( Sistem klasifikasi AASHTO ).
3. Tanah gunung desa langkumapo juga dapat dijadikan sebagai bahan timbunan pilihan diatas tanah rawa karena telah memenuhi spesifikasi yang di syaratkan( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )yaitu nilai Indeks Plastis (IP ) < 6%.
4. Tanah  gunung desa langkumapo termasuk dalam katagori SW-SC dalam system klasifikasi USCS yaitu jenis tanah berpasir gradasi baik, pasir berkerikil sedikit atau tidak mengandung butiran halus, pasir berlanau dan campuran pasir lempung.
5. Tanah gunung desa langkumapo termasuk dalam kategori A-2-4 dalam system klasifikasi AASHTO yaitu jenis tanah berkerikil dan berpasir lanau atau lempung, serta berada pada rentang Sangat baik, Baik, Sampai Baik untuk dijadikan sebagai tanah dasar.

Apabila kita mengacu pada spesifikasi yang ditetapkan( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )untuk syarat – syarat material yang dapat digunakan sebagai bahan timbunan adalah sebagai berikut :
1. Bahan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastisitas tinggi, yang diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut AASHTO atau sebagai CH menurut USCS.
2. Memiliki nilai CBR minimum 6% untuk timbunan biasa dan CBR minimum 10% untuk timbunan pilihan / timbunan pilihan untuk tanah berawa, setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksimum.
3. Bahan dari timbunan biasa tidak boleh dari bahan galian tanah yang termasuk jenis tanah OL, OH, dan Pt dalam sistem USCS serta tanah  yang  mengandung daun - daunan, rumput - rumputan, akar, dan sampah.
4. Tanah  dengan  kadar air alamiah sangat tinggi yang tidak praktis dikeringkan untuk memenuhi toleransi kadar air pada pemadatan (Melampaui Kadar Air Optimum +1%).
5. Maksimal nilai IP (indeks plastisitas) 6% untuk timbunan pilihan diatas tanah rawa.
	Berdasarkan syarat-syarat tersebut maka material tanah gunung asal desa langkumapo kecamatan napabalano kabupaten muna memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan timbunan biasa dan timbunan pilihan, kemudian tanah gunung desa langkumapo dapat digunakan untuk timbunan diatas tanah rawa karena memiliki nilai IP (indeks Plastisitas) kurang dari 6%. 

4.  Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Jalan dan Aspal Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Bahwa material tanah gunung desa langkumapo memenuhi spesifikasi untuk digunakan sebagai alternatif bahan timbunan biasa dan  timbunan  pilihan dengan diperoleh nilai CBR 16,40% pada perkerasan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan.
2) Tanah gunung desa laangkumapo juga layak digunakan sebagai timbunan pilihan untuk tanah rawa karena telah memenuhi spesifikasi yang disyaratkan yaitu batas maksimum 6%. dengan memperoleh nilai indeks plastis 3,12% untuk tanah timbunan diatas tanah rawa.
Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang harus menjadi perhatian antara lain:
1. Pemeriksaan material tanah timbunan harus dilakukan dengan cermat dan teliti untuk menghindari terjadinya kesalahan mengingat tanah timbunan sangat berpengaruh untuk beberapa jenis pekerjan.
2. Semua material yang akan digunakan untuk konstruksi pekerjaan jalan, harus melalui pengujian di Laboratorium kemudian distandarisasi dengan spesifikasi sesuai jenis penggunan agregat.
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		Nomor Saringan				Ukuran saringan ( mm )				Persentase Lolos ( % )



		1 1/ 2" 				38.1				96.83

		1" 				25.4				85.61

		3/4" 				19				80.01

		1/2" 				12.5				60.04

		3/8" 				9.525				51.02

		NO. 4				4.75				39.31

		NO. 10				1.82				24.87

		NO. 40				0.425				13.79

		NO. 200 				0.075				5.91
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PERC. | PERC.| RATA-
PARAMETER ' n RATA
A Berat Benda UjiKering Oven (gram) 18939( 18929| 189340
B. Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenun
(gram) 19461|19455| 194580
C_Berat Benda Ujididalam A (gram) 1.4727] 14719] 117230
ApparentSpecifik Gravity (Al (A-C)) 263 | 263 263
Bulk SpecifikGravity on DryBasic (A/ B-C)) | 2449 | 2447 | 245
BulkSpecifikGravity on SSDBasic 8/ (B-C)} | 252 | 251 252
Prosentage Water Absorotion {(B-A)/ A}x 100 | 276 | 278 277
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PERC.| PERC.| RATA-
PARAMETER ' n RATA
‘A Berat Piknometer 12460 12830 12645
B. Berat Contoh SSD di Udara 25040 | 26030 | 25035
C.Berat Piknometer + Contoh + Ar 52500 | 62000| 52250
D.Berat Piknometer+ Ar 57320 87070| 37195
E. Berat Conton Kering 24440 24520] 24480
ApparentSpecifik Gravity (Al (A-C)) 264 | 256 260
Bulk SpecifikGravity on DryBasic (Al B-C)} | 248 | 243 245
Bulk SpecifikGravity on SSDBasic 8/ (B-C)) | 254 | 248 251
Prosentage Water Absorotion {(B-A)/ A}x 100 | 245 | 208 207
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Sampel

Parameter Samper1 | S
2 Nomor Container Thin Bo (gram) 3 B
b Berat Container Thin Box (gram) 20 | 2130
< Berat Container Thin Bos + Sample i sebelum dicuc (gram) | 150000 | 1.500.00
@ Berat Container Thin Box + Sample uj sedlah dicuci (gram) | 121730 | 121979
< Berat Benda Uji sebelum dicuc (gram) 28680 | 128770
£ Berat Benda Uji Kering setelah dicuci (gram) 100410 | 100749
Kadar Lumpur (%) 2197 2176
Kadar Lumpur Rata - rafa, (%) 2136

Sumber - Hasil Penelitian 2016
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B beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya. Konstruksi 2
]

perkerasan terdiri dari empat lapisan seperti yang terlihat pada gambar 2.1

lapisan permukaan (surface)
lapisan pondasi atas (bbse)

lapisan pondasi bawah (subbase)

lapisan dasar (subgrade)
Gambar 2.1 Lapisan-lapisan Konstruksi Perkerasan

1.

Lapisan permukaan (surface course)

Lapisan permukaan adalah lapisan yang terletak pada lapisan paling atas dan
berfungsi sebagai :

- lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan ini mempunyai stabilitas

tinggi untuk menahan beban roda selama masa pelayanan.
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